BAB IV

KESIMPULAN

Gending Ngeksi Branta Laras Slendro Pathet Sanga merupakan salah satu
gending tengahan gaya Yogyakarta dan termasuk ke dalam gending yang jarang
disajikan pada masa kini. Penulis menggarap gending ini dalam bentuk sajian
lirihan dan memilih ricikan rebab sebagai pembedah gending. Terdapat berbagai
permasalahan yang telah diterangkan pada bagian latar belakang, di antaranya
tidak ada keterangan ambah-ambahan balungan gending, padhang ulihan, hingga

garap rebaban pada notasi Gending Ngeksi Branta laras slendro pathet sanga.

Setelah mengamati keseluruhan notasi balungan gending, terdapat
beberapa gatra yang cukup. rumit, 'di antaranya .... 6616 53.1 2353
gatra pertama hingga gatra keempat bagian dados kenong kedua. Selain itu,
balungan gending .5.3 gatra keempat-bagian dhawah A dan B kenong kedua.
Berbagai percampuran pathet-yang telah disebutkan telah digarap menggunakan

pathet yang sesuai.

Terwujudnya naskah skripsi ini menandakan bahwa penulis telah berhasil
menafsir rebaban Gending Ngeksi Branta Laras Slendro Pathet Sanga
Kendangan Candra berdasarkan tafsir ambah-ambahan, analisis pathet serta tafsir
padhang ulihan. Tafsir garap rebab yang dilakukan penulis pada penelitian ini
merupakan salah satu tafsir, sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat tafsir

garap rebab yang lain.
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